BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, berikut ini adalah temuan-temuan dari penelitian
ini:
A. Keadaan objektif pasangan kawin lari di Kecamatan Loea Kabupaten
Kolaka Timur Suku Tolaki
Keadaan yang menyebabkan terjadinya kawin lari
(mombolasuako) meliputi beberapa motif pasangan melakukan
kawin lari, antara lain sebagai berikut: (1) Orang tua perempuan
tidak setuju; (2) Mahar yang terlalu tinggi
Sementara itu, keadaan setelah terjadinya pasangan yang
kawin lari, secara khusus mengungkapkan bahwa meskipun
pasangan ini melakukan kawin lari (mombolasuako), pernikahan
mereka tetap harmonis karena mereka dapat melanjutkan hubungan
mereka.
B. Proses penyelesaian mombolasuako (kawin lari) suku tolaki persfektif
Istihsan di Kecamatan Loea Kabupaten Kolaka Timur
Jika mereka mematuhi adat istiadat setempat di Kecamatan
Loea Kabupaten Kolaka Timur dan dengan melalui beberapa prosesi
adat mesokei yang berlaku di Kolaka Timur, seperti merembinggare
(penghalang kaki secara adat untuk menghalangi pergerakan), sokei

(sebagai denda adat), pombesawaako (pereda kemarahan secara
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adat), mekopu (sebagai lambang kepasrahan), dan tambahan pohuko
sara

Membawa pergi wanita untuk dinikahi dan menjadikannya
pasangan hidup adalah cara mombolasuako (kawin lari) diselesaikan
dari sudut pandang istihsan, tetapi setelah beberapa hari berlalu dan
mereka melarikan diri, mereka kembali ke rumah wanita tersebut

untuk merundingkan pernikahan mereka kembali.

5.2 Saran

5.3

Saran penulis adalah jika seorang anak sudah cukup umur untuk
menikah atau berkeluarga, orang tua harus mengizinkannya.Jika orang tua
melarang anak mereka menikah karena mereka tidak mampu membina
keluarga, maka anak tersebut akan bertindak dengan cara-cara yang akan
mempermalukan dan membuat orang tua mereka marah.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini disebabkan oleh beberapa tantangan

terkait penelitian, yang pertama adalah agak sulit bagi saya untuk

mewawancarai pelaku kawin lari.
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